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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh metode pembelajaran
bermain terhadap perkembangan kognitif anak di sekolah dasar. Metode
pembelajaran bermain dianggap sebagai pendekatan yang efektif dalam proses
belajar mengajar karena mampu meningkatkan motivasi belajar dan keterlibatan
siswa secara aktif. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan
desain eksperimen. Sampel penelitian terdiri dari 60 siswa kelas rendah di salah
satu sekolah dasar, yang dibagi menjadi kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol. Kelompok eksperimen diberi perlakuan metode pembelajaran bermain
selama 8 minggu, sedangkan kelompok kontrol menggunakan metode
konvensional. Data dikumpulkan melalui tes perkembangan kognitif yang telah
divalidasi dan dianalisis menggunakan uji t untuk melihat perbedaan yang
signifikan antara kedua kelompok. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat
pengaruh vyang signifikan dari metode pembelajaran bermain terhadap
peningkatan perkembangan kognitif anak di sekolah dasar, terutama dalam aspek
kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas. Temuan ini
menunjukkan bahwa metode pembelajaran bermain dapat menjadi alternatif yang
efektif untuk meningkatkan kemampuan kognitif anak, serta memberikan implikasi
penting bagi pengembangan kurikulum dan strategi pembelajaran di sekolah
dasar.

Kata Kunci: Perkembangan Kognitif, Kemampuan Berpikir Kritis, Kreativitas.
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ABSTRACT

This study aims to analyze the effect of play learning methods on children's
cognitive development in elementary schools. Play learning methods are
considered an effective approach in the teaching and learning process because
they can increase students' learning motivation and active involvement. This study
uses a quantitative approach with an experimental design. The research sample
consisted of 60 lower grade students in an elementary school, which were divided
into an experimental group and a control group. The experimental group was given
play learning methods for 8 weeks, while the control group used conventional
methods. Data were collected through validated cognitive development tests and
analyzed using the t-test to see significant differences between the two groups.
The results showed that there was a significant effect of play learning methods on
improving children's cognitive development in elementary schools, especially in
terms of critical thinking skills, problem solving, and creativity. These findings
indicate that play learning methods can be an effective alternative to improve
children's cognitive abilities, as well as providing important implications for
curriculum development and learning strategies in elementary schools.

Keywords: Cognitive Development, Critical Thinking Skills, Creativity.

Pendahuluan

Pendidikan di sekolah dasar memainkan peranan penting dalam perkembangan
awal anak, terutama dalam membentuk dasar-dasar kognitif yang diperlukan untuk
pembelajaran lebih lanjut. Di tahap ini, metode pembelajaran yang diterapkan memiliki
dampak signifikan terhadap proses belajar mengajar dan perkembangan anak. Salah
satu metode yang menarik perhatian adalah metode pembelajaran bermain. Metode
ini  menekankan penggunaan aktivitas permainan sebagai sarana untuk
menyampaikan materi pelajaran dan mengembangkan berbagai keterampilan kognitif
anak.

Bermain bukan hanya aktivitas rekreasi, tetapi juga merupakan komponen
fundamental dalam pembelajaran anak usia dini. Menurut teori perkembangan kognitif
Jean Piaget, bermain merupakan salah satu cara utama anak-anak memahami dan
menginternalisasi konsep-konsep baru. Dengan memanfaatkan metode pembelajaran
bermain, diharapkan dapat menciptakan lingkungan belajar yang lebih
menyenangkan, interaktif, dan menstimulasi keterlibatan aktif siswa.

Namun, meskipun terdapat berbagai penelitian yang mendukung manfaat
bermain dalam pendidikan, implementasi metode ini dalam konteks sekolah dasar di
Indonesia masih terbatas. Banyak sekolah dasar masih mengandalkan metode
konvensional yang mungkin kurang mampu memfasilitasi perkembangan kognitif
secara optimal. Oleh karena itu, penting untuk mengeksplorasi lebih lanjut bagaimana
metode pembelajaran bermain dapat mempengaruhi perkembangan kognitif anak di
sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pengaruh metode pembelajaran bermain
terhadap perkembangan kognitif anak di sekolah dasar dengan fokus pada beberapa
aspek penting seperti kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas.
Melalui studi ini, diharapkan dapat memberikan wawasan dan rekomendasi yang
berguna bagi pengembangan kurikulum dan metode pembelajaran di sekolah dasar,
serta memberikan kontribusi bagi literatur akademik mengenai pendidikan dasar.

Dengan dasar tersebut, penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif dan
desain eksperimen untuk mengevaluasi secara sistematis efek dari metode
pembelajaran bermain dibandingkan dengan metode konvensional. Hasil dari
penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris yang mendukung
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implementasi metode pembelajaran bermain dalam praktik pendidikan di sekolah
dasar.

Metode
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain eksperimen

untuk menilai pengaruh metode pembelajaran bermain terhadap perkembangan
kognitif anak di sekolah dasar. Sampel terdiri dari 60 siswa kelas rendah yang dibagi
menjadi dua kelompok: kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. Kelompok
eksperimen menerima perlakuan metode pembelajaran bermain selama 8 minggu,
sementara kelompok kontrol menggunakan metode konvensional. Instrumen
pengumpulan data berupa tes perkembangan kognitif yang meliputi aspek berpikir
kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas. Analisis data dilakukan menggunakan uiji
t untuk menentukan perbedaan signifikan antara hasil perkembangan kognitif kedua
kelompok. Penelitian ini bertujuan untuk mengidentifikasi efek metode pembelajaran
bermain dan memberikan rekomendasi untuk praktik pendidikan di sekolah dasar.

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi pengaruh metode pembelajaran
bermain terhadap perkembangan kognitif anak di sekolah dasar dengan
membandingkan kelompok yang menerapkan metode ini dan kelompok yang
menggunakan metode konvensional. Data dikumpulkan dari tes perkembangan
kognitif yang diadministrasikan sebelum dan setelah periode intervensi selama 8
minggu. Hasil penelitian ini menyajikan temuan yang signifikan yang memberikan
wawasan mendalam tentang efektivitas metode pembelajaran bermain.

1. Pengaruh Terhadap Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis adalah aspek penting dalam perkembangan kognitif
anak. Tes yang dilakukan menunjukkan bahwa kelompok eksperimen, yang
menggunakan metode pembelajaran bermain, mengalami peningkatan signifikan
dalam kemampuan berpikir kritis dibandingkan dengan kelompok kontrol. Sebelum
intervensi, rata-rata skor kemampuan berpikir kritis untuk kelompok eksperimen
adalah 68, sementara kelompok kontrol adalah 65. Setelah 8 minggu, kelompok
eksperimen menunjukkan peningkatan rata-rata skor menjadi 82, sedangkan
kelompok kontrol hanya meningkat menjadi 70. Uji t menunjukkan perbedaan yang
signifikan (p < 0.01), mengindikasikan bahwa metode pembelajaran bermain memiliki
dampak positif terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis anak.

2. Pengaruh Terhadap Pemecahan Masalah

Kemampuan pemecahan masalah juga dianalisis sebagai bagian dari
perkembangan kognitif. Hasil tes menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
menunjukkan kemajuan yang lebih besar dalam kemampuan pemecahan masalah.
Sebelum intervensi, kelompok eksperimen memiliki skor rata-rata 72, sedangkan
kelompok kontrol adalah 70. Setelah periode intervensi, kelompok eksperimen
mengalami peningkatan rata-rata skor menjadi 85, sedangkan kelompok kontrol
meningkat menjadi 73. Analisis data menunjukkan bahwa perbedaan ini signifikan
secara statistik (p < 0.05), menunjukkan bahwa metode pembelajaran bermain lebih
efektif dalam mengembangkan keterampilan pemecahan masalah dibandingkan
metode konvensional.

3. Pengaruh Terhadap Kreativitas

Aspek kreativitas juga diukur untuk mengevaluasi dampak metode
pembelajaran bermain. Tes kreativitas menunjukkan bahwa kelompok eksperimen
mengalami peningkatan yang lebih besar dalam hal kreativitas dibandingkan kelompok
kontrol. Sebelum intervensi, skor rata-rata kreativitas untuk kelompok eksperimen
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adalah 60, sementara kelompok kontrol adalah 58. Setelah 8 minggu, kelompok
eksperimen menunjukkan skor rata-rata meningkat menjadi 78, sedangkan kelompok
kontrol meningkat menjadi 63. Uji t menunjukkan perbedaan signifikan (p < 0.01),
menunjukkan bahwa metode pembelajaran bermain memiliki dampak positif yang
signifikan pada pengembangan kreativitas anak.

4. Analisis Kualitatif

Selain data kuantitatif, analisis kualitatif dari observasi kelas dan wawancara
dengan guru juga mendukung hasil kuantitatif. Observasi menunjukkan bahwa anak-
anak di kelompok eksperimen lebih aktif berpartisipasi dalam kegiatan kelas,
menunjukkan antusiasme yang lebih besar, dan terlibat dalam diskusi kelompok yang
lebih produktif. Guru melaporkan bahwa anak-anak yang mengikuti metode
pembelajaran bermain menunjukkan kemajuan yang lebih cepat dalam memahami
konsep-konsep baru dan lebih mudah beradaptasi dengan perubahan dalam aktivitas
pembelajaran.

5. Diskusi Temuan

Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa metode pembelajaran bermain
memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap perkembangan kognitif anak di
sekolah dasar. Peningkatan yang signifikan dalam kemampuan berpikir Kkritis,
pemecahan masalah, dan kreativitas pada kelompok eksperimen menegaskan bahwa
metode ini dapat menjadi alat yang efektif dalam pendidikan. Metode pembelajaran
bermain tidak hanya meningkatkan keterampilan kognitif tetapi juga meningkatkan
motivasi dan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Hasil ini konsisten dengan
penelitian sebelumnya yang menunjukkan bahwa pendekatan yang lebih interaktif dan
menyenangkan dalam pembelajaran dapat meningkatkan hasil belajar siswa secara
keseluruhan.

Namun, perlu dicatat bahwa meskipun metode pembelajaran bermain
menunjukkan manfaat yang signifikan, penerapannya memerlukan perencanaan dan
pelatihan yang matang untuk guru. Penting juga untuk mempertimbangkan konteks
lokal dan sumber daya yang tersedia saat mengimplementasikan metode ini di
berbagai setting pendidikan.

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan, termasuk ukuran sampel yang
relatif kecil dan durasi intervensi yang terbatas. Penelitian lebih lanjut dengan sampel
yang lebih besar dan periode intervensi yang lebih panjang diperlukan untuk
mengonfirmasi temuan ini dan mengeksplorasi efek jangka panjang dari metode
pembelajaran bermain. Selain itu, variasi dalam konteks sekolah dan latar belakang
siswa juga dapat mempengaruhi hasil yang diperoleh, sehingga penelitian lebih lanjut
dengan mempertimbangkan berbagai faktor kontekstual akan memberikan
pemahaman yang lebih komprehensif.

Pembahasan

Dalam penelitian ini, pengaruh metode pembelajaran bermain terhadap
perkembangan kognitif anak di sekolah dasar telah dianalisis melalui pendekatan
kuantitatif dan kualitatif. Hasil menunjukkan bahwa metode ini berkontribusi signifikan
terhadap peningkatan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas
anak. Pembahasan berikut menguraikan temuan tersebut dengan merujuk pada
literatur terkini dalam pendidikan.

1. Kemampuan Berpikir Kritis

Kemampuan berpikir kritis merupakan aspek penting dalam perkembangan
kognitif anak, yang mempengaruhi kemampuan mereka untuk menganalisis dan
mengevaluasi informasi secara efektif. Menurut Supriyadi dan Rahayu (2023),

Chairun Nisa Br Pohan 186



PEDAGOGIK: Jurnal Pendidikan dan Riset | Volume 2, Number 2 2024, pp. 183-188

pembelajaran berbasis permainan dapat merangsang kemampuan berpikir Kritis
dengan menciptakan situasi yang menuntut siswa untuk membuat keputusan dan
memecahkan masalah secara aktif. Hal ini sejalan dengan temuan penelitian ini yang
menunjukkan bahwa kelompok eksperimen mengalami peningkatan signifikan dalam
kemampuan berpikir kritis. Temuan ini konsisten dengan penelitian oleh Kurniawan
(2022) yang mengungkapkan bahwa pembelajaran yang melibatkan permainan dapat
memotivasi siswa untuk berpikir lebih mendalam dan kreatif.

2. Kemampuan Pemecahan Masalah

Pemecahan masalah adalah keterampilan penting yang dikembangkan melalui
pengalaman belajar yang menantang. Menurut Nugroho (2021), metode pembelajaran
bermain menyediakan konteks yang mendukung siswa untuk mengeksplorasi dan
menyelesaikan masalah dengan cara yang kreatif. Hasil penelitian ini mengkonfirmasi
bahwa siswa dalam kelompok eksperimen menunjukkan kemajuan yang lebih besar
dalam kemampuan pemecahan masalah dibandingkan dengan kelompok kontrol. Ini
sejalan dengan penelitian oleh Prabowo dan Yuliana (2022) yang menunjukkan bahwa
permainan edukatif dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah siswa
melalui pengalaman langsung dan interaksi sosial.

3. Kreativitas

Kreativitas adalah salah satu aspek kognitif yang berkembang melalui eksplorasi
dan imajinasi. Penelitian oleh Santoso dan Wulandari (2023) menunjukkan bahwa
metode pembelajaran bermain dapat meningkatkan kreativitas anak dengan
memberikan kesempatan untuk berimajinasi dan berkreasi dalam konteks yang
menyenangkan. Hasil penelitian ini yang menunjukkan peningkatan kreativitas pada
kelompok eksperimen mendukung temuan tersebut. Hal ini juga didukung oleh
penelitian oleh Wijaya (2023) yang mencatat bahwa permainan kreatif dapat
merangsang ide-ide baru dan inovatif pada anak.

4. Analisis Kualitatif

Observasi dan wawancara dengan guru menunjukkan bahwa metode
pembelajaran bermain menghasilkan lingkungan belajar yang lebih interaktif dan
menyenangkan. Hasil ini sejalan dengan temuan oleh Setiawan (2022) yang
menekankan pentingnya menciptakan suasana belajar yang memotivasi siswa untuk
terlibat aktif dalam proses pembelajaran. Temuan ini juga didukung oleh hasil
penelitian oleh Farida (2023) yang menyatakan bahwa keterlibatan aktif siswa dalam
permainan pendidikan dapat meningkatkan pemahaman mereka terhadap materi
pelajaran.

5. Keterbatasan Penelitian

Penelitian ini menghadapi beberapa keterbatasan, termasuk ukuran sampel yang
kecil dan durasi intervensi yang terbatas. Penelitian lebih lanjut dengan sampel yang
lebih besar dan durasi yang lebih panjang akan memberikan pemahaman yang lebih
mendalam mengenai dampak jangka panjang metode pembelajaran bermain.
Keterbatasan ini sejalan dengan catatan oleh Hadi (2022) yang menyarankan perlunya
studi lebih lanjut untuk mengeksplorasi efek jangka panjang dari metode pembelajaran
inovatif.
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Kesimpulan

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa metode
pembelajaran bermain memiliki pengaruh positif yang signifikan terhadap
perkembangan kognitif anak di sekolah dasar. Penerapan metode ini dapat
meningkatkan kemampuan berpikir kritis, pemecahan masalah, dan kreativitas siswa,
serta meningkatkan keterlibatan dan motivasi mereka dalam proses pembelajaran.
Penelitian ini memberikan dasar yang kuat untuk merekomendasikan integrasi metode
pembelajaran bermain dalam kurikulum sekolah dasar dan menawarkan panduan
untuk praktik pendidikan yang lebih efektif dan menyenangkan.
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